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Abstrak- Bandung Barat merupakan wilayah di Indonesia
yang rawan terhadap gerakan tanah, banjir, dan bencana
hidrometeorologi lainnya. Pemerintah daerah telah
mengambil langkah-langkah untuk mengurangi dampak
bencana alam dengan mengeluarkan peringatan dini
dan membentuk tim tanggap bencana. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) memperkuat sistem
peringatan dini berbasis partisipasi masyarakat untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam merespons
bencana alam. Kajian ini bermaksud untuk mencari alternatif
dalam penanggulangan bencana berupa jalur evakuasi yang
mudah dijangkau dan aman bagi masyarakat. Metode dalam
penelitian ini adalah mengidentifikasi lokasi potensial,
memetakan jalur evakuasi potensial, mengidentifikasi jalur
berdasarkan keamanan dan kemudahan akses, mengevaluasi
jalur hasil pemetaan berdasarkan analisis spasial dan
menentukan jalur evakuasi. Hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan memperhatikan area rawan bahaya,
kondisi morfologi dan akses dari permukiman masyarakat,
maka terdapat 2 titik yang menjadi area titik kumpul dan
ada beberapa jalur evakuasi yang akan digunakan. Area
rawan bencana terdekat di sekitar permukiman warga yaitu
+ 5 km berupa gerakan tanah sebanyak 2 titik area rawan
bencana sebelah tenggara dan barat laut, untuk titik kumpul
hasil pemetaan terdapat 2 titik kumpul dengan luasan total
area titik kumpul yaitu 500 m?. Jarak dari area permukiman
ke lokasi titik kumpul paling jauh ditempuh dengan waktu
10 menit (740 m) dan paling cepat ditempuh dengan
waktu 4 menit (290 m). Faktor utama dalam penentuan
jalur evakuasi kebencanaan geologi di Cipongkor, yaitu
ketersebaran permukiman masyarakat, jarak lokasi rawan
bencana terhadap permukiman, kondisi morfologi daerah
bencana dan kondisi batuan wilayah rawan bencana. Kondisi
morfologi area rawan bencana bergelombang sedang (45%)

Abstract- West Bandung is a region in Indonesia that is
prone to landslides, floods, and other hydrometeorological
disasters. The local government has taken measures to
reduce the impacts of natural disasters by issuing early
warnings and establishing disaster response teams. The
National Disaster Management Agency (BNPB) has
strengthened community-based early warning systems
to enhance the capacity of communities to respond to
natural disasters. This study aims to identify alternatives
for disaster mitigation in the form of evacuation routes
that are safe and easily accessible for the community. The
methods used in this research include identifying potential
locations, mapping potential evacuation routes, classifying
routes based on safety and ease of access, evaluating the
mapped routes using spatial analysis, and determining the
final evacuation routes. Based on the results of the study,
which considered hazard-prone areas, morphological
conditions, and access from residential areas, two locations
were designated as gathering points and several evacuation
routes were identified for use. The nearest disaster-prone
areas around the settlements are located approximately 5
km away and consist of two landslide-prone zones situated
to the southeast and northwest. Two gathering points were
designated from the mapping, with a total area of 500
m?. The distance from the residential area to the farthest
gathering point can be reached in about 10 minutes (740
m), while the nearest can be reached in about 4 minutes
(290 m). The main factors in determining geological
disaster evacuation routes in Cipongkor include the spatial
distribution of settlements, the distance between hazard-
prone areas and settlements, the morphological conditions
of the disaster area, and the geological characteristics of
the bedrock in hazard-prone zones. The morphology of the
hazard-prone area is moderately undulating (45%) in the
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di sebelah barat laut dan bergelombang terjal (55%) di
sebelah tenggara, sedangkan masyarakat menyebar cukup
luas dengan persentase 38% di sebelah timur laut dan 62%
di sebelah barat daya.

Kata kunci: mitigasi bencana, jalur evakuasi, keamanan,
titik kumpul, dan Bandung Barat.

northwest and steeply undulating (55%) in the southeast,
while the community is relatively widely dispersed, with
about 38% of residents living in the northeast and 62% in
the southwest.

Keywords: disaster mitigation, evacuation routes, safety,
gathering points, and West Bandung.

PENDAHULUAN

Bencana menimbulkan dampak yang merugikan bagi

manusia secara fisik, mental, sosial, lingkungan, dan

ekonomi. Biasanya potensi bahaya berubah menjadi

bencana ketika masyarakat menjadi tidak mampu

menanganinya. Bencana alam seperti banjir, angin

topan, tsunami, gempa bumi, gerakan tanah, dan angin
topan membunuh ribuan orang dan menghancurkan

properti bernilai miliaran setiap tahun.

Dalam penanganan kebencanaan ini diperlukan
adanya penyelidikan geologi lingkungan di area
rawan bencana menjadi penting, salah satunya untuk
antisipasi risiko yang terjadi. Mitigasi bencana alam
geologi yang diharapkan dapat memperkecil dampak
yang ditimbulkan oleh bencana alam geologi, baik
korban jiwa maupun harta benda. Dalam penanganan
kebencanaan salah satu hal yang perlu diperhatikan
yaitu jalur evakuasi. Secara umum, rencana evakuasi
bencana berarti seluruh rute keluar yang dilalui oleh
pengungsi yang dapat tiba di area aman dari area
bencana atau yang dapat melindungi pengungsi
hingga tiba di zona aman yang jauh dari area bencana.
Oleh karena itu, perencanaan jalur evakuasi biasanya
dipahami dan dikelola sebagai jalur aliran dari
area bahaya ke area aman. Perlunya suatu mitigasi
kebencanaan sebagai langkah untuk mengurangi
kerugian, rantai kerugian bencana skala besar yang bisa
terjadi, seperti bencana genangan akibat hujan deras
lokal dan kerusakan infrastruktur, bencana gerakan
tanah, gempa bumi, dan lainnya. Wilayah Bandung
Barat sebagai salah satu kabupaten di Provinsi
Jawa Barat yang memiliki kerentanan cukup tinggi
terhadap kebencanaan geologi. Tercatat sebanyak
30 kejadian gerakan tanah dan banjir bandang 6
kejadian, dengan total kejadian sebanyak 290. Untuk
menghadapi kerawanan bencana dengan total bencana
seperti di atas, maka Pemerintah Kabupaten Bandung
Barat hingga ke pelosok daerahnya perlu memiliki
ketangguhan bencana, harus tersedia sistem tanggap
bencana yang mempersiapkan warganya terhadap
segala dampak bencana dan membuat tanggapan

yang kompeten terhadap kerusakan pascabencana.
Pentingnya konsentrasi dalam penanggulangan
bencana dipengaruhi oleh fasilitas di wilayah bencana,
perilaku evakuasi pada pengambilan keputusan
saat evakuasi setelah bencana terhadap kegiatan
penyelamatan selanjutnya.

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan lokasi-

lokasi rawan bencana sebagai data primer pada 5

lokasi. Metode yang digunakan adalah pengamatan
dan penyelidikan geologi lingkungan rawan bencana

dan struktur geologi. Metode analisis dalam penelitian
yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif
mengacu kepada data dan peta hasil pengamatan.

HASIL PENELITIAN

Lokasi kajian berdasarkan Peta Geologi Lembar
Cianjur Skala 1:50.000 didominasi oleh formasi
batuan Pb. Formasi batuan Pb yaitu breksi tufaan,
lava, batupasir, konglomerat dengan ketebalan 0
— 350 m, di mana breksi bersifat andesit dan basal,
lava, batupasir tufaan, dan konglomerat. Membentuk
punggung-punggung tak teratur, puncak-puncak yang
tersendiri, kadang-kadang sangat curam. Di sebelah
utara Rajamandala terdiri dari aliran basal berstruktur
amigdaloidal, breksi aliran, breksi gunung api, dan
batupasir tufaan keras, berlapis, dengan sisa-sisa
tanaman dan moluska. Di beberapa tempat, breksi
gunung api dengan hornblenda yang melimpah. Selain
itu, terdapat beberapa formasi lain, diantaranya:

Ql Endapan-endapan danau bersifat tu-
faan (0 — 125 m)
Lempung tufaan, batupasir tufaan,
kerikil tufaan, dan konglomerat tu-
faan, membentuk bidang-bidang per-
lapisan mendatar di dataran Batujajar.




Analisis Faktor-Faktor Penentu Jalur

(Usman, et al.) 57

Mt : Tufa batuapung, batupasir tufaan (0 —
400 m)
Breksi tufaan, batuapung, batupasir
tufaan, napal tufaan.
Mtjs Formasi Cilanang, Anggota Batupasir
(lebih dari 300 m)
Batupasir glaukonit bersifat gamp-
ingan, lempung napalan dengan
kongkresi-kongkresi.
Mtb Formasi Citarum, Anggota Breksi dan
Batupasir (lebih dari 800 m)

a : Andesit; andesit-andesit, augit, hiper-
sten, dan hornblenda dengan matriks
yang mengaca. Berbentuk retas, sill
“neck”, “plug”.

Kondisi Topografi

Kondisi topografi dari permukiman Kampung
Nyalindung termasuk ke dalam daerah yang landai.
Lokasi objek wisata Kampung Warugede berada
di garis kontur yang rapat yang termasuk ke dalam
daerah curam atau terjal.

Morfologi

Secara umum lokasi gerakan tanah pada Kampung
Nyalindung merupakan daerah yang terjal, sangat
rawan erosi tanah dengan kemiringan 7 — 15%.
Lokasi objek wisata Kampung Warugede merupakan
daerah agak curam, banyak terjadi gerakan tanah,
dan erosi, terutama longsoran yang bersifat mendatar.
Kemiringan pada objek wisata tersebut yaitu 15 — 30%.

Map Index

REGIONAL GEOLOGICAL MAP
Cibenda Village, Cipongkor Subdistrict
West Bandung Regency, West Java Province
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Gambar 1. Peta Geologi Kecamatan Cipongkor dan Sekitarnya (modifikasi dari Sudjatmiko, 1972)
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Gambar 3. Peta Morfologi Kecamatan Cipongkor dan Sekitarnya

Lokasi Bencana Hasil Pemetaan

Gerakan tanah terjadi di dua kampung yaitu Kampung
Nyalindung, Desa Cibenda dan Kampung Warugede,
Desa Cijambu, Kecamatan Cipongkor, Kabupaten
Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis,
lokasi kejadian gerakan tanah di Kampung Nyalindung
terletak pada posisi 6° 56’ 17,08 S dan 107° 19 8,35”
E. Letak geografis kejadian gerakan tanah di Kampung
Warugede terletak pada posisi 6° 56’ 19,74” S dan

107°19°53,74” E.

Objek wisata yang berada di Kampung Warugede
telah terjadi gerakan tanah jenis longsoran. Longsoran
yang dihasilkan menyebabkan objek wisata tidak lagi
digunakan karena daerah tersebut menjadi daerah
yang rawan bencana. Menurut warga yang berada
di Kampung Bojongloa, apabila gerakan tanah yang
berada di objek wisata semakin meluas, maka warga
yang berada di Kampung Bojongloa dapat terkena
dampaknya. Berikut merupakan dokumentasi dan
sosialisasi yang dilakukan.




Analisis Faktor-Faktor Penentu Jalur

(Usman, et al.) 59

S e

Gambar 4. Gerakan tanah di lokasi objek wisata Kampung
Warugede

Gambar 5. Singkapan batuan tuf lempungan pada zona gerakan

tanah di lokasi objek wisata Kampung Warugede

KOMPAS/AGUS SUSANTC

Gambar 6. Lokasi gerakan tanah dan banjir bandang di
Kampung Gintung, Desa Cibenda, Kecamatan
Cipongkor, Kabupaten Bandung Barat pada bulan
Maret 2024

Kondisi permukiman relatif menyebar memanjang
berarah timur laut — barat daya di wilayah dengan
morfologi bergelombang sedang hingga pedataran.
Kondisi ini menjadi pertimbangan dalam penentuan
jalur evakuasi dari permukiman yang akan terkena
dampak bencana.

Hasil pemetaan jalur evakuasi dan titik evakuasi dari
pemetaan lapangan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pemetaan lapangan, kondisi
morfologi kawasan rawan bencana terdiri atas
area bergelombang sedang (45%) di sebelah
barat laut dan area bergelombang terjal (55%)
di sebelah tenggara. Sebaran permukiman
penduduk cukup luas, dengan 38% berada di
sebelah timur laut dan 62% di sebelah barat
daya.

2. Mengacu pada kondisi tersebut, ditetapkan
2 titik kumpul evakuasi dan 3 jalur evakuasi
sebagai alternatif. 3) Panjang setiap jalur
evakuasi disesuaikan dengan lokasi permukiman
penduduk: jalur terjauh sepanjang 740 meter
dengan perkiraan waktu tempuh 10 menit, dan
jalur terdekat sepanjang 290 meter dengan
perkiraan waktu tempuh 4 menit. 4) Seluruh
jalur evakuasi dirancang sedemikian rupa agar
aman dan tidak membahayakan keselamatan
penghuni.
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Gambar 7. Peta rute evakuasi, lokasi titik kumpul, dan lokasi rawan gerakan tanah di
Kecamatan Cipongkor, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat
§ I LAND MOVEMENT MAP Map Index
Cibenda Village, Cipongkor Subdistrict ’
West Bandung Regency, West Java Province | | anasti
skata 110,000 B et Sancung Regeney
a
e -
Gambar 8. Lokasi titik gerakan tanah di Kampung Cigintung, Desa Cibenda, Kecamatan
Cipongkor, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat
DISKUSI hari, yang disebut kesadaran kesiapsiagaan bencana
sehari-hari, yang mempengaruhi perilaku evakuasi
Untuk mendapatkan faktor-faktor yang saat terjadi bencana. Untuk menghindari dampak

dipertimbangkan dalam analisis jalur evakuasi dan
area titik evakuasi, maka aspek geologi tetap memiliki
peranan utama. Pertimbangan aspek geologi ini
berperan dalam upaya signifikan untuk mengurangi
risiko bencana, terhadap bencana
terkait air (banjir dan gerakan tanah) tetap tinggi di
wilayah yang tidak pasti selama beberapa dekade
terakhir. Perlu dilakukannya identifikasi determinan
kesiapsiagaan bencana dalam kehidupan sehari-

kerentanan

yang begitu besar serta kemudahan dalam melakukan
evakuasi saat bencana atau pasca bencana, maka jalur
dan titik kumpul evakuasi menjadi penting adanya.
Orang mungkin ragu, menunda, atau bahkan menolak
untuk mengungsi, bahkan ketika peringatan evakuasi
dikeluarkan. Pemahaman tersebut akan meningkatkan
dampak bencana, karena mengakibatkan hilangnya
nyawa yang seharusnya dapat dihindari melalui
evakuasi cepat, sehingga diperlukan lebih lanjut
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untuk memahami perilaku evakuasi rumah tangga,
serta bagaimana memotivasi mereka untuk mengungsi
sebelum bencana alam terjadi. Dalam penelitian lain
yang diteliti yaitu faktor penentu perilaku evakuasi
dan kesiapsiagaan bencana melalui survei sebelum
atau sesudah bencana. Untuk memperkuat hasil
penelitian, maka perlu dilakukannya peningkatan
respons terhadap bencana hipotetis di masa depan
dalam kondisi yang berbeda dalam intensitas, waktu
tunggu, dan pemberitahuan evakuasi sechingga
Masyarakat bisa dengan penuh kesadaran terhadap
pencegahan dampak yang begitu besar.

Sehubungan dengan gerakan tanah di wilayah
berbukit seperti Cipongkor, jalur evakuasi ditetapkan
berdasarkan kriteria berikut:

1. Aksesibilitas dan kecepatan: Jalur yang
menjauhi lereng harus merupakan rute tercepat
dan termudah. Jalur evakuasi yang ideal di
Kampung Gintung adalah dengan memotong
kontur secara aman menuju dataran yang lebih
stabil karena topografinya yang curam.

2. Kapasitas tampung: Tempat evakuasi, seperti
Kantor Desa Cibenda, SDN 1 Cibenda, atau
masjid, harus memiliki fasilitas logistik dan
sanitasi yang memadai untuk menampung
ratusan pengungsi.

3. Keamanan dari bahaya sekunder: Lokasi
pengungsian dan evaluasi harus berada di
luar Zona Kerentanan Gerakan Tanah Tinggi.
Tempat evakuasi harus dipastikan tidak berada
di jalur aliran lumpur susulan karena lokasi
gerakan tanah di Gintung berada di bidang sesar
dan zona aliran bahan rombak, menurut analisis
Badan Geologi.

4, Konektivitas jalan: Untuk memudahkan bantuan
logistik masuk, jalur evakuasi harus terhubung
dengan jalan kabupaten atau provinsi.

Beberapa poin penting yang ditemukan saat

menyelidiki kejadian gerakan tanah di lokasi tersebut:

1. Kondisi geologi: Material yang membentuk
lereng terdiri dari tanah pelapukan vulkanik
yang tebal, juga dikenal sebagai tanah vulkanik,
yang menutupi batuan breksi dan lava. Tanah
ini lepas dan jenuh air.

2. Kontrol struktur: Lokasi gerakan tanah secara
alami sudah tidak stabil karena berada di atas
bidang sesar (patahan) yang berarah timur laut
— barat daya dengan kemiringan (dipping) yang
curam (45 — 67°).

3. Faktor pemicu: Kekuatan geser tanah dikurangi
oleh curah hujan yang ekstrim, yang mencapai
sekitar 60 milimeter per jam selama empat jam
tanpa henti, yang mengubah longsoran rotasi
menjadi aliran bahan rombak yang menyapu
permukiman di bawahnya.

Menurut analisis tersebut, evaluasi yang dilakukan
untuk melindungi warga di masa depan meliputi:

1. Relokasi (evaluasi tempat tinggal): Oleh karena
30% lokasi permukiman di Gintung berada
dalam zona aliran bahan rombakan aktif,
relokasi permanen ke zona yang lebih aman
(kerentanan rendah) adalah pilihan terbaik.
Perkuatan lereng akan sangat mahal dan banyak
tantangan secara teknis.

2. Sistem Peringatan Dini (Early Warning System/
EWS): Untuk memberikan waktu evakuasi
sebelum material meluncur, sensor pada retakan
tanah atau alat pengukur curah hujan otomatis
harus dipasang di bagian mahkota longsoran.

3. Area sanitasi: Lereng dengan kemiringan tinggi
harus dibebaskan dari bangunan dan digunakan
kembali sebagai lahan konservasi dengan sistem
drainase yang tertata untuk mengurangi saturasi
air dalam tanah.

KESIMPULAN

Studi di Kecamatan Cipongkor menemukan dua
titik kumpul evakuasi seluas sekitar 500 m* yang
melayani permukiman yang tersebar pada morfologi
bergelombang sedang hingga terjal. Titik-titik ini
berjarak 290 hingga 740 m dari rumah warga (+4—10
menit berjalan kaki). Daerah rawan bencana utama
terdiri dari dua zona gerakan tanah yang terletak
sekitar 5 km dari permukiman. Kedua zona ini
dipengaruhi oleh kondisi geologi yang tersusun oleh
batuan vulkanik, struktur geologi berupa sesar, dan
kemiringan lereng yang curam, yang meningkatkan
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kerentanan gerakan tanah. Tiga jalur evakuasi yang

dipetakan memenuhi persyaratan utama aksesibilitas,

keterhubungan ke jaringan jalan utama, dan lokasinya
di luar zona gerakan tanah tinggi. Dengan demikian,

jalur evakuasi ini dapat digunakan secara efektif
sebagai jalur evakuasi kebencanaan geologi. Sebaran

permukiman, jarak terhadap sumber bahaya, kondisi

morfologi, dan jenis batuan yang membentuk lereng

di sekitar zona bencana adalah faktor utama yang

memengaruhi jalur evakuasi di Cipongkor.

Rekomendasi dari hasil penelitian yaitu:

1. Rencana mitigasi harus mencantumkan secara
resmi tiga jalur evakuasi dan dua titik kumpul
serta memasang rambu, papan informasi, dan
penandaan jalur yang jelas di lapangan.

2. Untuk permukiman yang berada langsung
di zona aliran bahan rombak aktif, relokasi
permanen harus diprioritaskan. Ini karena
pembangunan lereng akan sangat mahal dan
teknis.

3. Untuk memberi waktu evakuasi yang cukup
bagi penduduk sebelum terjadi gerakan tanah,
sistem peringatan dini sederhana, seperti sensor
retakan dan hujan, sebaiknya dipasang di

mahkota lereng kritis.

4. Untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan
kepatuhan warga terhadap peringatan evakuasi,
program sosialisasi dan simulasi evakuasi rutin
diperlukan.

5. Untuk mengurangi kejenuhan air tanah, lahan
lereng curam di sekitar zona gerakan tanah
harus dibatasi untuk konstruksi dan ditetapkan
sebagai zona konservasi dengan sistem drainase
permukaan yang baik.
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